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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Pembangunan Ekonomi 

Mengenai pengertian pembangunan, para ahli memberikan definisi 

yang bermacam-macam. Istilah pembangunan bisa saja diartikan berbeda 

antara satu orang dengan orang lainnya, antara daerah yang satu dengan 

daerah yang lainnya, negara yang satu dengan negara yang lainnya. 

Namun secara umum terdapat suatu kesepakatan bahwa pembangunan 

merupakan proses untuk melakukan perubahan (Riyadi dan Deddy 

Supriyadi Bratakusumah, 2005).  

Pembangunan menurut Nugroho dan Rochman Dahuri (2004) 

dapat diartikan sebagai suatu upaya yang terkoordinasi untuk menciptakan 

alternatif yang lebih banyak secara sah kepada setiap warga negara untuk 

memenuhi dan mencapai aspirasinya yang paling manusiawi. Sedangkan 

menurut Tikson (2005), pembangunan nasional dapat pula diartikan 

sebagai transformasi ekonomi, sosial dan budaya secara sengaja melalui 

kebijakan dan strategi menuju arah yang diinginkan. Transformasi dalam 

struktur ekonomi misalnya, dapat dilihat melalui peningkatan atau 

pertumbuhan produksi yang cepat di sektor industri dan jasa, sehingga 

kontribusinya terhadap pendapatan nasional semakin besar. Sebaliknya, 

kontribusi sektor pertanian akan menjadi semakin kecil dan berbanding 

terbalik dengan pertumbuhan industrialisasi dan modernisasi ekonomi. 

Transformasi sosial dapat dilihat melalui pendistribusian kemakmuran 
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melalui pemerataan memperoleh akses terhadap sumber daya sosial-ekonomi, 

seperti pendidikan, kesehatan, perumahan, air bersih dll. Sedangkan 

transformasi budaya sering dikaitkan antara lain dengan bangkitnya semangat 

kebangsaan dan nasionalisme, disamping adanya perubahan nilai dan norma 

yang dianut masyarakat, seperti perubahan dan spiritualisme ke 

materialisme/sekulerisme. Pergeseran dari penilaian yang tinggi kepada 

penguasaan materi, dari kelembagaan tradisional menjadi organisasi modern 

dan rasional. 

Analisa pembangunan ekonomi atau lebih dikenal dengan ekonomi 

pembangunan (development economic), merupakan cabang ilmu ekonomi 

yang khusus membahas mengenai masalah-masalah pembangunan di negara 

yang sedang berkembang. Tujuan dari analisanya adalah untuk menelaah 

faktor-faktor yang menimbulkan keterlambatan pembangunan ekonomi di 

negara-negara sedang berkembang dan selanjutnya mengemukakan cara-cara 

pendekatan yang dapat ditempuh untuk mengatasi masalah-masalah yang 

dihadapi sehingga dapat mempercepat jalannya pembangunan ekonomi di 

negara-negara sedang berkembang. 

Beberapa pengertian dan definisi pembangunan ekonomi menurut para 

ahli : 

1. Adam Smith dalam Suryana (2000: 55) : 

Pembangunan ekonomi merupakan proses perpaduan antara 

pertumbuhan penduduk dan kemajuan teknologi. 
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2. Simon Kuznets dalam Jhingan (2000: 57) : 

Pembangunan ekonomi adalah kenaikan jangka panjang dalam 

kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin banyak jenis 

barang-barang ekonomi kepada penduduknya. Kemampuan ini tumbuh 

sesuai dengan kemajuan teknologi, dan penyesuaian kelembagaan dan 

idiologis yang diperlukan. Definisi ini mempunyai 3 (tiga) komponen 

yaitu, pertama pertumbuhan ekonomi suatu bangsa terlihat dari 

meningkatnya secara terus menerus persediaan barang, kedua teknologi 

maju merupakan faktor dalam pertumbuhan ekonomi yang menentukan 

derajat pertumbuhan kemampuan dalam penyediaan aneka macam barang 

kepada penduduk dan ketiga, penggunaan teknologi secara luas dan 

efisien memerlukan adanya penyesuaian di bidang kelembagaan dan 

ideologi sehingga inovasi yang dihasilkan oleh ilmu pengetahuan umat 

manusia dapat dimanfaatkan secara tepat.  

3. Prof. Meier dalam Adisasmita (2005: 205) : 

Pembangunan ekonomi bertindak sebagai proses kenaikan 

pendapatan riil perkapita dalam suatu jangka waktu yang panjang.  

4. Schumpeter dalam Suryana (2000: 5) 

Pembangunan ekonomi bukan merupakan proses yang harmonis 

atau gradual, tetapi merupakan perubahan yang spontan dan tidak 

terputus-putus. Pembangunan ekonomi disebabkan oleh perubahan 

terutama dalam lapangan industri dan perdagangan. Pembangunan 

ekonomi berkaitan dengan pendapatan perkapita dan pendapatan nasional. 
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Pendapatan perkapita yaitu pendapatan rata-rata penduduk suatu daerah 

sedangkan pendapatan nasional merupakan nilai produksi barang-barang 

dan jasa-jasa yang diciptakan dalam suatu perekonomian di dalam masa 

satu tahun. Pertambahan pendapatan nasional dan pendapatan perkapita 

dari masa ke masa dapat digunakan untuk mengetahui laju pertumbuhan 

ekonomi dan juga perkembangan tingkat kesejahteraan masyarakat suatu 

daerah. Dalam pengertian pembangunan ekonomi yang dijadikan 

pedoman adalah suatu sebagai suatu proses yang menyebabkan 

pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat meningkat dalam 

jangka panjang.  

Dengan bahasa lain, Boediono (1999: 8) menyebutkan pertumbuhan 

ekonomi adalah proses kenaikan output dalam jangka panjang. Pengertian 

tersebut mencakup tiga aspek, yaitu proses, output perkapita, dan jangka 

panjang. Jadi tanpa bermaksud menggurui, Boediono menyatakan bahwa 

pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses, bukan gambaran ekonomi 

atau hasil pada saat itu. Boediono juga menyebutkan secara lebih lanjut bahwa 

pertumbuhan ekonomi juga berkaitan dengan kenaikan output perkapita. 

Dalam pengertian ini teori tersebut harus mencakup teori mengenai 

pertumbuhan GDP dan teori mengenai pertumbuhan penduduk. Sebab apabila 

kedua aspek tersebut dijelaskan, maka perkembangan ouput perkapita bisa 

dijelaskan. Kemudian aspek yang ketiga adalah pertumbuhan eknomi dalam 

perspektif jangka panjang, yaitu apabila selama jangka waktu yang cukup 
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panjang tersebut output perkapita menunjukkan kecenderungan yang 

meningkat. 

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pembangunan ekonomi adalah cara yang digunakan oleh suatu negara untuk 

meningkatkan pendapatan nasional.  

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang menyebabkan 

pendapatan per kapita penduduk suatu masyarakat meningkat dalam jangka 

yang panjang, disertai dengan perubahan ciri-ciri penting suatu masyarakat, 

yaitu perubahan dalam hal teknologi, pola pikir masyarakat maupun 

kelembagaan. Berdasarkan kesimpulan tersebut pembangunan ekonomi 

memiliki 3 sifat penting diantaranya adalah (Bannock, 2004) : 

1. Pembangunan sebagai suatu proses 

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses, artinya 

pembangunan ekonomi merupakan suatu tahap yang harus dijalani oleh 

setiap masyarakat atau bangsa. Hal ini berlangsung secara terus menerus 

dan bukan merupakan kegiatan yang sifatnya tidak disengaja. 

2. Pembangunan sebagai usaha untuk meningkatkan pendapatan perkapita 

Sebagai suatu usaha, pemabangunan merupakan tindakan aktif 

yang harus dilakukan oleh suatu negara dalam rangka meningkatkan 

pendapatan per kapita. Dengan demikian, sangat dibutuhkan peran serta 

masyarakat, pemerintah, dan semua elemen yang terdapat dalam suatu 

negara untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembangunan. Hal ini 
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dilakukan karena kenaikan pendapatan perkapita mencerminkan 

perbaikan dalam kesejahteraan masyarakat. 

3. Kenaikan pendapatan per kapita berlangsung dalam jangka panjang. 

Suatu perekonomian dapat dinyatakan dalam keadaan berkembang 

apabila pendapatan per kapita dalam jangka panjang cenderung 

meningkat. Namun, hal tersebut bukan berarti bahwa pendapatan per 

kapita harus mengalamikenaikan secara terus-menerus, tetapi pada suatu 

waktu tertentu dapat turun, namun turunnya tidak terlalu besar. 

Namun,kondisi tersebut hanyalah bersifat sementara dan yang terpenting 

bagi negara tersebut kegiatan ekonominya secara rata-rata meningkat dari 

tahun ke tahun. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pembangunan ekonomi, 

namun pada hakikatnya faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi 

dua yaitu faktor ekonomi dan faktor non ekonomi (Bannock, 2004). 

a. Faktor Ekonomi 

Faktor ekonomi yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi diantaranya adalah sumber daya alam (SDA), 

sumber daya manusia (SDM), sumber daya modal, dan keahlian atau 

kewirausahaan. 

Sumber daya alam yang meliputi tanah dan kekayaan alam seperti 

kesuburan tanah, keadaan iklim/ cuaca, hasil hutan, tambang, dan hasil 

laut, sangat mempengaruhi pertumbuhan industri suatu Negara, terutama 

dalam penyediaan bahan baku produksi. Sementara itu, keahlian dan 
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kewirausahaan dibutuhkan untuk mengolah bahan mentah dari alam, 

menjadi sesuatu yang memiliki nilai lebih tinggi atau disebut juga sebagai 

proses produksi. 

Sumber daya manusia juga menentukan keberhasilan 

pembangunan nasional melalui jumlah dan kualitas penduduk. Jumlah 

penduduk yang besar merupakan pasar yang berpotensi untuk 

memasarkan hasil-hasil produksi, sementara kualitas penduduk 

menentukan seberapa besar produktivitas yang ada. Sementara itu, 

sumber daya modal dibutuhkan manusia untuk mengolah bahan mentah 

tersebut. Pembentukan modal dan investasi ditujukan untuk menggali dan 

mengolah kekayaan. Sumber daya modal berupa barang-barang modal 

sangat penting bagi perkembangan dan kelancaran pembangunan 

ekonomi karena barang-barang modal juga dapat meningkatkan 

produktivitas. 

b. Faktor non ekonomi 

Faktor non ekonomi mencakup kondisi sosial kultur yang ada di 

masyarakat, keadaan politik, kelembagaan, serta sistem yang berkembang 

dan berlaku. 

Pembangunan ekonomi juga memiliki dampak diantaranya terdapat 

dampak positif dan dampak negatif (Bannock, 2004): 

a. Dampak positif  



 

20 

 

1) Melalui pembangunan ekonomi, pelaksanaan kegiatan 

perekonomian akan berjalan lebih lancar dan mampu mempercepat 

proses pertumbuhan ekonomi. 

2) Adanya pembangunan ekonomi dimungkinkan terciptanya 

lapangan pekerjaan yang dibutuhkan oleh masyarakat, dengan 

demikian akan mengurangi jumlah pengangguran. 

3) Terciptanya lapangan pekerjaan akibat  adanya pembangunan 

ekonomi secara langsung dapat memperbaiki tingkat pendapatan 

nasional. 

4) Melalui pembangunan ekonomi dimungkinkan adanya perubahan 

struktur perekonomian dari struktur akonomi agraris menjadi 

ekonomi industri, sehingga kegiatan ekonomi yang dilaksanakan 

oleh Negara akan semakin beragam dan dinamis. 

5) Pembangunan ekonomi menuntut peningkatan kualitas SDM 

sehingga dalam hal ini, dimungkinkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi akan berkembang dengan pesat, dengan demikian, akan 

semakin meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

b. Dampak negatif 

1) Jika dalam pelaksanaan pembangunan ekonomi tidak terencana 

dengan baik dapat mengakibatkan adanya kerusakan lingkungan 

hidup 

2) Perubahan struktur ekonomi agraris menjadi industri 

(industrialisasi) mengakibatkan berkurangnya lahan pertanian. 
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3) Perubahan struktur ekonomi agraris menjadi industri juga dapat 

mengakibatkan hilangnya habitat alam baik hayati atau hewani. 

Pembangunan ekonomi dipandang sebagai proses multidimensional 

yang mencakup segala aspek dan kebijaksanaan yang komprehensif baik 

ekonomi maupun non ekonomi. Oleh sebab itu, sasaran pembangunan yang 

minimal ada dan pasti ada menurut Todaro  dalam Suryana (2000:6) adalah 

sebagai berikut : 

1. Meningkatkan persediaan dan memperluas pembagian atau pemerataan 

bahan pokok yang dibutuhkan untuk bisa hidup, seperti perumahan, 

kesehatan, dan lingkungan. 

2. Mengangkat taraf hidup termasuk menambah dan mempertinggi 

pendapatan dan penyediaan lapangan kerja, pendidikan yang lebih baik, 

dan perhatian yang lebih besar terhadap nilai-nilai budaya manusiawi, 

yang semata-mata bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan materi, akan 

tetapi untuk meningkatkan kesadaran akan harga diri baik individu 

maupun nasional. 

3. Memperluas jangkauan pilihan ekonomi dan sosial bagi semua individu 

dan nasional dengan cara membebaskan mereka dari sikap perbudakan 

dan ketergantungan, tidak hanya hubungan dengan orang lain dan Negara 

lain, tetapi dari sumber-sumber kebodohan dan penderitaan. 

Pembangunan yang terpusat dan tidak merata yang dilaksanakan 

selama ini ternyata hanya mengutamakan pertumbuhan ekonomi serta tidak 

diimbangi dengan kehidupan sosial, politik yang demokratis, yang telah 
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menyebabkan krisis moneter dan ekonomi yang nyaris berlanjut dengan krisis 

moral yang memprihatinkan. Hal tersebut kemudian menjadi penyebab 

timbulnya krisis nasional (tahun 90-an) yang membahayakan persatuan dan 

kesatuan serta mengancam kelangsungan hidup bangsa dan negara. Oleh 

karena itu, reformasi di segala bidang harus dilakukan untuk bangkit kembali 

dan memperteguh kepercayaan diri dan kemampuan untuk melakukan 

langkah-langkah penyelamatan, pemulihan, pemantapan, dan pengembangan 

pembangunan ekonomi dengan paradigma baru yang berwawasan kerakyatan. 

Aktualisasi dari pembaharuan tersebut dengan dikeluarkannya 

kebijaksanaan pembangunan di bidang ekonomi yang tertuang dalam Garis-

Garis Besar Haluan Negara tahun 1999-2004 (Tap MPR No. IV/MPR/1999). 

Dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara 1999-2004 ditetapkan arah 

kebijaksanaan pembangunan di bidang ekonomi, diantaranya : 

1. Mengembangkan sistem ekonomi kerakyatan yang bertumpu pada 

mekanisme pasar. 

2. Mengembangkan persaingan yang sehat dan adil. 

3. Mengoptimalkan peranan pemerintah untuk melakukan regulasi, layanan 

publik, subsidi, dan insentif yang dilakukan secara transparan. 

4. Mengembangkan kehidupan yang layak, terutama bagi fakir miskin dan 

anak-anak terlantar. 

5. Mengembangkan perekonomian yang berorientasi global sesuai dengan 

kemajuan teknologi dengan memanfaatkan secara maksimal sektor-sektor 

unggulan setiap daerah. 
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6. Mengelola kebijakan makro dan mikro ekonomi secara terkoordinasi dan 

sinergis. 

7. Mengembangkan kebijakan fiscal. 

8. Mengembangkan pasar modal yang sehat, transparansi dan efisien. 

9. Mengoptimalkan penggunaan pinjaman luar negeri untuk kegiatan 

ekonomi produktif. 

10. Mengembangkan kebijakan industri, perdagangan dan investasi. 

11. Memberdayakan pengusaha kecil, menengah dan koperasi agar lebih 

efisien dan produktif. 

12. Menata Badan Usaha Milik Negara (BUMN) secara efisien, transparan, 

dan professional. 

13. Mengembangkan hubungan kemitraan dalam bentuk keterkaitan usaha 

yang saling menunjang dan menguntungkan antara koperasi dan Badan 

Usaha Milik Negara. 

14. Mengembangkan sistem ketahanan pangan yang berbasis pada keragaman 

sumber daya bahan pangan, kelembagaan, dan budaya lokal. 

15. Meningkatkan penyediaan dan pemanfaatan sumber energi dan tenaga 

listrik yang relatif murah. 

16. Mengembangkan kebijakan pertanahan untuk meningkatkan pemanfaatan 

dan penggunaan tanah secara transparan dan produktif. 

17. Meningkatkan pembangunan dan pemeliharaan sarana dan prasarana 

public, termasuk transportasi, telekomunikasi, energi, listrik, dan air 

bersih. 
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18. Mengembangkan ketenagakerjaan secara menyeluruh dan terpadu. 

19. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penempatan tenaga kerja ke luar 

negeri dengan memperhatikan kompetensi, perlindungan, dan pembelaan 

tenaga kerja. 

20. Meningkatkan penguasaan, pengembangan dan pemanfaatan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, terutama teknologi bangsa sendiri. 

21. Melakukan berbagai upaya terpadu untuk mempercepat proses 

pengentasan kemiskinan dan pengangguran. 

22. Mempercepat penyelamatan dan pemulihan ekonomi guna meningkatkan 

sektor riil terutama bagi pengusaha kecil, menengah, dan koperasi. 

23. Menyehatkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dengan 

mengurangi defisit negara melalui peningkatan disiplin anggaran, 

pengurangan subsidi, dan pinjaman luar negeri secara bertahap. 

24. Mempercepat rekapitalisasi sektor perbankan dan restrukturisasi utang 

swasta. 

25. Melaksanakan restrukturisasi aset negara, terutama aset yang berasal dari 

likuidasi perbankan dan perusahaan. 

26. Melakukan negosiasi dan mempercepat restrukturisasi utang luar negeri 

bersama-sama dengan Dana Moneter Internasional, Bank Dunia, lembaga 

keuangan lainnya, dan negara donor. 

27. Melakukan secara proaktif negosiasi dan kerja sama ekonomi bilateral dan 

multilateral dalam rangka meningkatkan volume dan nilai ekspor. 



 

25 

 

28. Menyehatkan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) / Badan Usaha Milik 

Daerah (BUMD) terutama yang usahanya berkaitan dengan kepentingan 

umum. 

Beberapa arah kebijaksanaan pembangunan ekonomi tersebut di atas 

menunjukkan bahwa pembangunan ekonomi tersebut merupakan rangkaian 

upaya pembangunan ekonomi yang berkesinambungan dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup bangsa untuk keluar dari keterpurukan ekonomi. 

Suryana (2000) menyatakan bahwa ada 4 (empat) model pembangunan 

yaitu model pembangunan ekonomi yang berorientasi pada pertumbuhan, 

penciptaan lapangan pekerjaan, penghapusan kemiskinan dan model 

pembangunan yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan dasar. 

Berdasarkan atas model pembangunan tersebut, keseluruhan model tersebut 

bertujuan pada perbaikan pola kualitas hidup, peningkatan barang-barang dan 

jasa, penciptaan lapangan kerja baru dengan upah yang layak, dengan harapan 

tercapainya tingkat hidup minimal untuk semua rumah tangga yang kemudian 

sampai dengan batas maksimal. 

Pembangunan ekonomi tak dapat lepas dari pertumbuhan ekonomi 

(economic growth) dimana pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan 

ekonomi, dan sebaliknya, pertumbuhan ekonomi memperlancar proses 

pembangunan ekonomi. 
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B. Konsep Pertumbuhan Ekonomi 

Menurut Graham Bannock dkk. (2004) dalam bukunya yang berjudul 

“A Dictionary of Economics”, ia mengemukakan bahwa yang dimaksud 

dengan pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan kapasitas produksi 

suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan 

nasional. Suatu negara dikatakan mengalami pertumbuhan ekonomi 

apabilaterjadi peningkatan GNP riil di negara tersebut. Adanya pertumbuhan 

ekonomi merupakan indikasi keberhasilan pembangunan ekonomi. 

Menurut Simon Kuznets dalam Jhingan (2003), pertumbuhan ekonomi 

adalah kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari negara yang 

bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang ekonomi bagi 

penduduknya. Kenaikan kapasitas itu sendiri ditentukan atau dimungkinkan 

oleh adanya kemajuan  atau penyesuaian-penyesuaian teknologi, 

kelembagaan, dan ideologis terhadap berbagai tuntutan keadaan yang ada. 

Dari definisi tersebut, terdapat tiga komponen pokok dalam pertumbuhan 

ekonomi sebagai berikut : 

1. Kenaikan output secara berkesinambungan merupakan perwujudan dari 

pertumbuhan ekonomi, sedangkan kemampuan menyediakan berbagai 

jenis barang itu sendiri merupakan tanda kematangan ekonomi di suatu 

negara. 

2. Perkembangan teknologi merupakan dasar atau prakondisi bagi 

berlangsungnya pertumbuhan ekonomi secara berkesinambungan. 
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3. Untuk mewujudkan potensi pertumbuhan yang terkandung di dalam 

teknologi baru, perlu diadakan serangkaian penyesuaian kelembagaan, 

sikap, dan  ideologi. Inovasi dalam bidang teknologi harus dibarengi 

dengan inovasi dalam bidang sosial. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah perekonomian jangka 

panjang dan menjadi kenyataan yang selalu dialami oleh suatu bangsa. 

Ditinjau dari sudut ekonomi, perkembangan ekonomi menimbulkan dua efek 

penting, yaitu kemakmuran atau taraf hidup masyarakat meningkat dan 

penciptaan kesempatan kerja baru karena semakin bertambahnya jumlah 

penduduk.  

Secara umum, pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai 

peningkatan kemampuan dari suatu perekonomian dalam memproduksi 

barang-barang dan jasa-jasa. Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator 

yang amat penting dalam melakukan analisis tentang pembangunan ekonomi 

yang terjadi pada suatu negara. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh 

mana aktivitas perekonomian akan menghasilkan tambahan pendapatan 

masyarakat pada suatu periode tertentu. Karena pada dasarnya aktivitas 

perekonomian adalah suatu proses penggunaan faktor-faktor produksi untuk 

menghasilkan output, maka proses ini pada gilirannya akan menghasilkan 

suatu aliran balas jasa terhadap faktor produksi yang dimiliki oleh masyarakat. 

Dengan adanya pertumbuhan ekonomi diharapkan pendapatan masyarakat 

sebagai pemilik faktor produksi juga akan meningkat. Dengan bahasan lain 

bahwa pertumbuhan ekonomi lebih menunjuk kepada perubahan yang bersifat 
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kuantitatif (quantitative change) dan biasanya diukur dengan menggunakan 

data Produk Domestik Bruto (PDB) atau pendapatan atau nilai akhir pasar 

(total market value) dari barang-barang akhir dan jasa-jasa (final goods and 

services) yang dihasilkan dari suatu perekonomian selama kurun waktu 

tertentu. 

Pertumbuhan ekonomi modern merupakan pertanda penting di dalam 

kehidupan perekonomian. Prof.Simon Kuznets menunjukkan enam ciri 

pertumbuhan ekonomi modern yang muncul dalam analisa yang didasarkan 

pada produk nasional dan komponennya, penduduk, tenaga kerja dan 

sebangsanya. Dari keenam ciri itu, dua diantaranya adalah kuantitatif yang 

berhubungan dengan pertumbuhan produk nasional dan pertumbuhan 

penduduk, yang dua berhubungan dengan peralihan struktural dan dua lagi 

dengan penyebaran internasional. Ciri-ciri pertumbuhan ekonomi tersebut 

adalah : 

1. Laju pertumbuhan penduduk dan produk per kapita 

Pertumbuhan ekonomi modern, sebagaimana terungkap dari 

pengalaman negara maju sejak akhir abad ke-18 atau awal abad ke-19 

yang ditandai dengan laju kenaikan produk per kapita yang tinggi 

dibarengi dengan laju pertumbuhan penduduk yang cepat. Laju kenaikan 

yang luar biasa itu paling sedikit sebesar lima kali untuk penduduk dan 

paling sedikit sepuluh kali untuk produksi. 
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2. Peningkatan Produktivitas 

Pertumbuhan ekonomi modern dapat dilihat dari semakin 

meningkatnya laju produk per kapita terutama sebagai akibat adanya 

perbaikan kualitas input yang meningkatkan efisiensi atau produktivitas 

per unit input. Hal ini dapat dilihat dari semakin besarnya masukan 

sumber tenaga kerja dan modal dan semakin meningkatnya efisiensi atau 

kedua-duanya. Kenaikan efisiensi berarti penggunaan output yang lebih 

besar untuk setiap unit input. Menurut Kuznets, laju kenaikan 

produktivitas ternyata dapat menjelaskan hampir keseluruhan 

pertumbuhan produk per kapita di negara maju. Bahkan kendati dengan 

beberapa penyesuaian untuk menampung biaya dan input yang 

tersembunyi, pertumbuhan produktivitas tetap dapat menjelaskan lebih 

dari separuh pertumbuhan dalam produk per kapita. 

3. Laju perubahan struktural yang tinggi 

Perubahan struktural dalam pertumbuhan ekonomi modern 

mencakup peralihan dari kegiatan pertanian ke non-pertanian, dari 

industri ke jasa, perubahan dalam skala unit-unit produktif, dan peralihan 

dari perusahaan perseorangan menjadi perusahan terhadap hokum serta 

perubahan status kerja buruh. 

4. Urbanisasi  
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Pertumbuhan ekonomi modern ditandai pula dengan semakin 

banyaknya penduduk negara maju yang berpindah dari daerah pedesaan 

ke daerah perkotaan. Inilah yang disebut urbanisasi. 

Urbanisasi pada umumnya merupakan produk industrialisasi. 

Skala ekonomi yang timbul dalam usaha nonagraris sebagai hasil 

perubahan teknologi menyebabkan perpindahan tenaga kerja dan 

penduduk secara besar-besaran dari pedesaan ke daerah perkotaan. 

Karena sarana teknis transportasi, komunikasi dan organisasi berkembang 

menjadi lebih efektif, maka terjadila penyebaran unit-unit skal optimum. 

Semua proses ini mempengaruhi pengelompokan penduduk berdasarkan 

status sosial dan ekonomi serta mengubah pola dasar peri kehidupan. 

Urbanisasi pada pertumbuhan ekonomi modern negara maju 

menyebabkan menurunnya angka kelahiran dan bergeser ke arah keluarga 

kecil. Urbanisasi mempersatukan orang-orang dari berbagai daerah 

pedesaan. Mereka berusaha dan saling belajar dari mereka yang telah 

menetap di kota. Hal ini mempermudah perkembangan hubungan 

impersonal kehidupan modern dan juga mengajarkan kerja sama. Di atas 

segalanya, perkembangan itu menciptakan iklim yang cocok bagi 

kegiatan intelektual yang berkaitan dengan peradaban modern, dan 

dengan demikian menciptakan kondisi yang menguntungkan bagi 

peningkatan ilmu pengetahuan. 

5. Ekspansi Negara maju 
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Pertumbuhan Negara maju kebanyakan tidak sama. Pada beberapa 

bangsa, pertumbuhan ekonomi modern terjadi lebih awal daripada bangsa 

lain. Hal ini sebagian besar disebabkan perbedaan latar belakang sejarah 

dan masa lalu. Ketika ilmu dan pengetahuan modern mulai berkembang. 

6. Arus barang, modal, dan orang antar bangsa. 

Arus barang, modal, dan orang antar bangsa semakin meningkat 

sejak kuartal kedua abad ke-19 sampai perang dunia I tetapi mulai 

mundur pada perang dunia I dan berlanjut sampai akhir perang dunia II. 

Namun demikian sejak awal tahun 50-an, terjadilah peningkatan dalam 

arus barang, modal, dan antar bangsa. 

Keenam ciri pertumbuhan ekonomi modern tersebut diatas saling kait-

mengait. Keenamnya terjalin dalam urutan sebab akibat. Dengan rasio yang 

stabil antara tenaga kerja terhadap penduduk total, laju kenaikan produk per 

kapita menjadi tinggi. Ini berarti produktivitas buruh menjadi meningkat. Hal 

ini, sebaliknya menyebabkan kenaikan yang tinggi dalam produk produk per 

kapita dan konsumsi per kapita. Yang belakangan ini sebaliknya merupakan 

hasil dari kemajuan teknologi dan perubahan dalam skala produksi 

perusahaan. 

Sedangkan menurut Simon Kuznet dalam Jhingan (2003:57), 

pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan jangka panjang dalam kemampuan 

suatu negara (daerah) untuk menyediakan semakin banyak barang-barang 

ekonomi kepada penduduknya; kemampuan ini tumbuh sesuai dengan 

kemajuan teknologi, dan penyesuaian kelembagaan dan ideologis yang 
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diperlukannya. Atas sudut pandang tersebut, penelitiam ini menggunakan 

istilah pertumbuhan ekonomi yang akan dilihat dari sudut pandang Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB). Pertumbuhan ekonomi dapat diketahui 

dengan membandingkan PDRB pada satu tahun tertentu (PDRBt) dengan 

PDRB sebelumnya (PDRBt-1). 

 

  𝐿𝑎𝑗𝑢 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛𝐸𝑘𝑜𝑛𝑜𝑚𝑖 ∆𝑌 =  
𝑃𝐷𝑅𝐵𝑡−𝑃𝐷𝑅𝐵𝑡−1

𝑃𝐷𝑅𝐵𝑡−1
× 100% 

 

Pertumbuhan ekonomi umumnya didefinisikan sebagai  kenaikan PDB 

riil per kapita. Produk Domestik Bruto (PDB) adalah nilai pasar keluaran total 

sebuah negara, yang merupakan nilai pasar semua barang jadi dan jasa akhir 

yang diproduksi selama periode waktu tertentu oleh faktor-faktor produksi 

yang berlokasi di dalam sebuahnegara. Kenaikan PDB dapat muncul melalui: 

1. Kenaikan penawaran tenaga kerja 

Penawaran tenaga kerja yang meningkat dapat mengahsilkan 

keluaran yang lebih banyak. Jika stok modal tetap sementara tenaga kerja 

naik, tenaga kerja baru cenderung akan kurang produktif dibandingkan 

tenaga kerja lama. 

2. Kenaikan modal fisik atau sumber daya manusia 

Kenaikan stok modal dapat juga menaikkan keluaran, bahkan jika 

tidak disertai oleh kenaikan angkatan kerja. Modal fisik meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja maupun menyediakan secara langsung jasa 
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yang bernilai. Investasi dalam modal sumber daya manusia merupakan 

sumber lain pertumbuhan ekonomi. 

 

 

3. Kenaikan Produktivitas 

Kenaikan produktivitas menunjukkan setiap unit input tertentu 

memproduksi lebih banyak pengeluaran. Input produktivitas dapat 

dipengatuhi oleh faktor-faktor termasuk perubahan teknologi, kemajuan 

pengetahuan lain, dan ekonomisnya skala produksi. (Case dan Fair, 

1993).  

Suatu perekonomian dapat berkembang dengan cepat, akan tetapi 

dapat pula tidak mengalami perkembangan. Sama halnya dengan 

pertumbuhan ekonomi, adakalanya pertumbuhan ekonomi bergerak dengan 

cepat, namun terkadang bergerak dengan lambat. Hal ini dikarenakan oleh 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, diantaranya adalah : 

1. Barang Modal 

Barang-barang modal adalah berbagai jenis barang yang 

digunakan untuk memprediksi output (barang dan jasa). Misalnya : 

mesin-mesin pabrik, peralatan pertukangan, dan sebagainya. 

2. Teknologi 

Selain barang-barang modal, teknologi juga berpengaruh dalam 

pertumbuhan ekonomi. Kemajuan ekonomi di berbagai negara terutama 

ditimbulkan oleh kemajuan teknologi. 
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3. Tenaga kerja 

Hingga saat ini, khususnya di negara yang sedang berkembang, 

tenaga kerja masih merupakan faktor produksi yang dominan. Penduduk 

yang banyak akan memperbesar jumlah tenaga kerja. Penambahan tenaga 

kerja ini memungkinkan suatu negara itu menambah jumlah produksi. 

Dengan demikian akan berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi. 

4. Sumber Daya Alam 

Sumber Daya Alam (SDA) adalah segala sesuatu yang disediakan 

oleh alam, seperti iklim, hasil hutan, hasil tambang, dan lain-lain yang 

dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam usahanya mencapai 

kemakmuran. Sumber daya alam akan  dapat mempermudah usaha untuk 

membangun perekonomian suatu negara. 

5. Manajemen 

Perekonomian dalam suatu negara akan berkembang pesat apabila 

dikelola dengan baik. Sistem pengelolaan inilah yang dinamakan 

manajemen. Seperti halnya bangsa Indonesia, memiliki potensi sumber 

daya alam yang beragam dan melimpah serta jumlah penduduk yang 

besar, apabila potensi yang ada dikelola dengan baik maka dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi. 

6. Kewirausahaan 

Kewirausahaan (entrepreneurship) adalah seseorang yang mampu 

dan berani untuk mengambil resiko dalam melakukan suatu usaha guna 

memperoleh keuntungan. Peranan wirausahawan dalam memajukan 
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perekonomian telah terbukti dari masa ke masa. Wirausahawan dalam 

melakukan investasi akan memperluas kesempatan kerja, meningkatkan 

output nasional, dan meningkatkan penerimaan negara berupa pajak. 

7. Informasi 

Salah satu agar pasar berfungsi sebagai alat alokasi sumber daya 

ekonomi yang efisien adalah adanya informasi yang sempurna dan 

seimbang. Informasi sangat menunjang pertumbuhan ekonomi karena 

pelaku-pelaku ekonomi dapat mengambil keputusan berdasarkan 

informasi yang cepat dan akurat. 

Disisi lain, ahli-ahli ekonomi telah lama memandang beberapa faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi (Sukirno, 1994:425) yaitu : 

1. Tanah dan kekayaan alam lain 

Kekayaan alam akan mempermudah usaha untuk membangun 

perekonomian suatu negara, terutama pada masa-masa permulaan dari 

proses pertumbuhan ekonomi. Di dalam setiap negara dimana 

pertumbuhan ekonomi baru bermula terdapat banyak hambatan untuk 

mengembangkan berbagai kegiatan ekonomi di luar sektor primer yaitu 

sektor dimana kekayaan alam terdapat kekurangan modal, kekurangan 

tenaga ahli, dan kekurangan pengetahuan para pengusaha untuk 

mengembangkan kegiatan ekonomi modern di satu pihak, sehingga 

membatasi kemungkinan untuk mengembangkan berbagai jenis kegiatan 

ekonomi. 
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Apabila negara tersebut mempunyai kekayaan alam yang dapat 

diusahakan dengan menguntungkan, hambatan yang baru saja dijelaskan 

akan dapat diatasi dan pertumbuhan ekonomi dipercepat kemungkinannya 

untuk memperoleh keuntungan tersebut dan menarik pengusaha-

pengusaha dari negara-negara/daerah-daerah yag lebih maju untuk 

mengusahan kekayaan alam tersebut. Modal yang cukup, teknologi dan 

teknik produksi yang modern, dan tenaga-tenaga ahli yang dibawa oleh 

pengusaha-pengusaha tersebut dari luar memungkinkan kekayaan alam itu 

diusahakan secara efisien dan menguntungkan. 

2. Jumlah dan mutu penduduk serta tenaga kerja 

Penduduk yang bertambah dapat menjadi pendorong maupun 

penghambat pertumbuhan ekonomi. Penduduk yang bertambah akan 

memperbesar jumlah tenaga kerja dan penambahan tersebut akan 

memungkinkan negara tersebut menambah produksi. Selain itu pula, 

perkembangan penduduk dapat mendorong pertumbuhan ekonomi 

melalui perluasan pasar yang diakibatkannya. Besarnya luas pasar dari 

barang-barang yang dihasilkan dalam suatu perekonomian tergantung dari 

pendapatan penduduk dan jumlah penduduk. 

Akibat buruk dari pertambahan penduduk kepada pertumbuhan 

ekonomi dapat terjadi ketika jumlah penduduk tidak sebanding dengan 

faktor-faktor produksi lain yang tersedia. Ini berarti penambahan 

penggunaan tenaga kerja tidak akan menimbulkan pertambahan dalam 
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tingkat produksi atau pun kalau bertambah, pertambahan tersebut akan 

lambat sekali dan tidak mengimbangi pertambahan jumlah penduduk. 

3. Barang-barang modal dan tingkat teknologi 

Barang-barang modal penting artinya dalam mempertinggi 

efisiensi pertumbuhan ekonomi, barang-barang modal yang sangat 

bertambah jumlahnya dan teknologi yang telah menjadi bertambah 

modern memegang peranan yang penting sekali dalam mewujudkan 

kemajuan ekonomi yang tinggi. 

Apabila barang-barang modal saja yang bertambah, sedagkan 

tingkat teknologi tidak mengalami perkembangan maka kemajuan yang 

akan dicapai akan jauh lebih rendah. 

4. Sistem sosial dan sikap masyarakat 

Sikap masyarakat dapat menentukan sampai dimana pertumbuhan 

ekonomi dapat dicapai. Di sebagian masyarakat terdapat sikap 

masyarakat yang dapat memberikan dorongan yang besar pada 

pertumbuhan ekonomi. Sikap itu diantaranya adalah sikap menghemat 

untuk mengumpulkan lebih besar uang untuk investasi, sikap kerja keras 

dan kegiatan-kegiatan mengembangkan usaha, dan sikap yang selalu 

menambah pendapatan dan keuntungan. Disisi lain sikap masyarakat 

yang masih memegang teguh adat istiadat yang tradisional dapat 

menghambat masyarakat untuk menggunakan cara-cara produksi yang 

modern yang produktivitasnya tinggi. Oleh karena pertumbuhan ekonomi 

tidak dapat dipercepat. 
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5. Luas pasar sebagai sumber pertumbuhan 

Adam Smith telah menunjukkan bahwa spesialisasi dibatasi oleh 

luasnya pasar, dan spesialiasi yang terbatas membatasi pertumbuhan 

ekonomi. Pandangan Smith ini menunjukkan bahwa sejak lama orang 

telah lama menyadari tentang pentingnya luas pasar dalam pertumbuhan 

ekonomi. Apabila luas pasar terbatas, tidak ada dorongan kepada para 

pengusaha untuk menggunakan teknologi modern yang tingkat 

produktivitasnya tinggi. Karena produktivitasnya rendah maka 

pendapatan para pekerja tetap rendah, dan ini selanjutnya membatasi 

pasar. 

Manfaat pertumbuhan ekonomi antara lain sebagai berikut 

(Dornbucsh, R dan Fischer, S, 1994) : 

1. Laju pertumbuhannya untuk mengukur kemajuan ekonomi sebagai hasil 

pembangunan nasional. Pendapatan per kapitanya dipergunakan untuk 

mengukur tingkat kemakmuran penduduk, sebab semakin meningkat 

pendapatan per kapitanya dengan kerja konstan semakin tinggi tingkat 

kemakmuran penduduk dan juga produktivitasnya. 

2. Sebagai dasar pembuatan proyeksi atau perkiraan penerimaan Negara 

untuk perencanaan pembangunan nasional atau sektoral dan regional. 

Sebagai dasar penentuan prioritas pemberian bantuan luar negeri oleh 

Bank Dunia atau lembaga Internasional lainnya. 
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3. Sebagai dasar pembuatan prakiraan bisnis, khusunya persamaan penjualan 

bagi perusahaan untuk dasar penyusunan perencanaan produk dan 

perkembangan sumber daya (tenaga kerja dan modal). 

 

C. Produk Domestik Regional Bruto 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah nilai tambah 

barang dan jasa yang dihasilkan dari seluruh kegiatan perekonomian di suatu 

daerah. 

Penghitungan PDRB menggunakan dua macam harga yaitu harga 

berlaku dan harga konstan.PDRB atas harga berlaku merupakan nilai tambah 

barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada tahun 

bersangkutan, sementara PDRB atas dasar harga konstan dihitung dengan 

menggunakan harga pada tahun tertentu sebagai tahun dasar dan saat ini 

menggunakan tahun 2000. 

Untuk menghitung angka-angka PDRB ada tiga pendekatan yang dapat 

digunakan, yaitu : 

1. Pendekatan Produksi, yaitu pendekatan dengan cara menghitung jumlah 

nilai tambah atas barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai unit 

produksi di wilayah suatu Negara dalam jangka waktu tertentu (biasanya 

satu tahun). Unit-unit produksi tersebut dalam penyajian ini 

dikelompokkan menjadi 9 lapangan usaha (sektor) yaitu : 

a. Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan 

b. Pertambangan dan Penggalian 
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c. Industri Pengolahan 

d. Listrik, Gas dan Air Bersih 

e. Konstruksi 

f. Perdagangan, Hotel dan Restoran. 

g. Pengangkutan dan Komunikasi 

h. Keuangan, Real Estate dan Jasa Perusahaan 

i. Jasa-jasa termasuk jasa pelayanan pemerintah. 

2. Pendekatan Pendapatan, yaitu pendekatan dengan cara menghitung jumlah 

balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor produksi yang ikut serta dalam 

proses produksi di suatu Negara dalam jangka waktu tertentu (biasanya 

satu tahun). Balas jasa faktor produksi yang dimaksud adalah upah /gaji, 

sewa tanah, bunga modal dan keuntungan. Keseluruhannya sebelum 

dipotong pajak penghasilan dan pajak langsung lainnya. Dalam definisi 

ini, PDRB mencakup juga penyusutan dan pajak tidak langsung neto 

(pajak tak langsung dikurangi subsidi). 

3. Pendekatan Pengeluaran, yaitu pendekatan dengan menghitung semua 

kompone permintaan akhir yang terdiri dari : 

a. Pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga swasta nirlaba 

b. Pengeluaran konsumsi pemerintah 

c. Pembentukan modal tetap domestik bruto 

d. Perubahan inventori 

e. Ekspor neto (ekspor dikurangi impor) 
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Secara konsep ketiga pendekatan tersebut akan menghasilkan angka 

yang sama. Jadi jumlah pengeluaran akan sama dengan jumlah barang dan 

jasa akhir yang dihasilkan dan harus sama pula dengan jumlah pendapatan 

untuk faktor-faktor produksi. PDRB yang dihasilkan dengan cara ini disebut 

sebagai PDRB atas dasar harga pasar, karena di dalamnya sudah dicakup 

pajak tak langsung neto. 

Cara penyajian PDRB adalah sebagai berikut : 

1. PDRB Atas Dasar Harga Berlaku, yaitu semua agregat pendapatan dinilai 

atas dasar harga yang berlaku pada masing-masing tahunnya, baik pada 

saat menilai produksi dan biaya antara maupun pada penilain komponen 

nilai PDRB. 

2. PDRB Atas Dasar Harga Konstan, yaitu semua agregat pendapatan dinilai 

atas dasar harga tetap, maka perkembangan agregat pendapatan dari tahun 

ke tahun semata-mata karena perkembangan produksi riil bukan karena 

kenaikan harga atau inflasi. 

Dalam penelitian ini PDRB yang digunakan untuk penelitian 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Cilacap adalah PDRB Atas Dasar Harga 

Konstan. 

 

D. Teori Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi Daerah 

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses yang mencakup 

pembentukan institusi-institusi baru, pembangunan industri-industri altenatif, 

perbaikan kapasita tenaga kerja yang ada untuk menghasilkan produk dan jasa 
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yang lebih baik, identifikasi pasar-pasar baru, alih pengetahuan dan teknologi, 

serta pengembangan usaha-usaha baru. 

Tujuan utama dari setiap pembangunan ekonomi daerah adalah untuk 

meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah.Untuk 

mencapai tujuan tersebut, pemerintah daerah dan masyarakatnya harus 

bersama-sama mengambil inisiatif pembangunan daerah.Oleh karena itu, 

pemerintah daerah dengan partisipasi masyarakatnya, dengan dukungan 

sumber daya yang ada harus mampu menghitung potensi sumber daya-sumber 

daya yang diperlukan untuk merancang dan membangun ekonomi daerahnya. 

Pengembangan metode untuk menganalisi suatu perekonomian suatu 

daerah penting sekali kegunaannya sebagai sarana mengumpulkan data 

tentang perekonomian daerah yang bersangkutan serta 

prosespertumbuhannya. Pengembangan metode analisis ini kemudian dapat 

dipakai sebagai pedoman untuk menentukan tindakan-tindakan apa yang harus 

diambil guna mempercepat laju pertumbuhan yang ada. Akan tetapi di pihak 

lain harus diakui bahwa menganalisis perekonomian suatu daerah sangat sulit 

(Arsyad, 1999). Adapun faktor yang sering menjadi penghambat dalam 

melakukan analisis perekonomian, diantaranya : 

1. Data tentang daerah sangat terbatas terutama jika daerah dibedakan 

berdasarkan pengertian daerah nodal (berdasarkan fungsinya). 

2. Data yang dibutuhkan umumnya tidak sesuai dengan data yang 

dibutuhkan untuk analisis daerah, karena data yang terkumpul biasanya 
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ditujukan untuk memenuhi kebutuhan analisis perekonomian secara 

nasional. 

3. Data tentang perekonomian daerah sangat sukar dikumpulkan sebab 

perekonomian daerah lebih terbuka jika dibandingkan dengan 

perekonomian nasional. Hal tersebut menyebabkan data tentang aliran-

aliran yang masuk dan keluar dari suatu daerah sulit diperoleh. 

4. Bagi negara yang sedang berkembang, disamping kekurangan data sebagai 

kenyataan yang umum, data yang terbatas itu pun banyak yang kurang 

akurat dan terkadang relatif sulit dipercaya, sehingga menimbulkan 

kesulitan untuk melakukan analisis yang memadai tentang keadaan 

perekonomian yang sebenarnya di suatu daerah. 

Dalam pembangunan ekonomi daerah tidak pernah lepas dari berbagai 

permasalahan. Beberapa permasalahan yang terjadi dalam pembangunan 

ekonomi daerah : 

a. Ketimpangan Pembangunan Sektor Industri 

Konsentrasi kegiatan ekonomi yang tinggi di daerah tertentu 

merupakan salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya ketimpangan 

pembangunan antar daerah.Pertumbuhan ekonomi di daerah dengan 

konsentrasi ekonomi yang tinggi cenderung pesat, sedangkan daerah yang 

konsentrasi ekonominya rendah ada kecenderungan tingkat pembangunan 

dan pertumbuhan ekonominya juga rendah. 

b. Kurang Meratanya Investasi 
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Menurut Harrold-Domar, ada korelasi positif antara tingkat 

investasi dengan laju pertumbuhan ekonomi, sehingga dengan kurangnya 

investasi di suatu daerah membuat pertumbuhan dan tingkat pendapatan 

per kapita masyarakat di daerah tersebut rendah. Hal ini dikarenakan tidak 

adanya kegiatan-kegiatan ekonomi yang produktif seperti industri 

manufaktur. 

Terhambatnya perkembangan investasi di daerah disebabkan oleh 

banyak faktor, diantaranya kebijakan dan birokrasi yang selama orde baru 

terpusat, keterbatasan infrastruktur dan sumber daya manusia di daerah 

lain, terutama daerah-daerah di luar jawa. 

 

 

c. Tingkat Mobilitas Faktor Produksi yang Rendah 

Kurang lancarnya mobilitas faktor produksi seperti tenaga kerja 

dan kapasitas antar daerah juga merupakan penyebab terjadinya 

ketimpangan ekonomi regional. Hal ini dikarenakan perbedaan laju 

pertumbuhan ekonomi antar daerah membuat terjadinya perbedaan 

tingkat pendapatan per kapita daerah, dengan asumsi bahwa mekanisme 

pasar output dan input bebas (tanpa distorsi) mempengaruhi mobilitas 

faktor produksi antar daerah. 

d. Perbedaan Sumber Daya Alam (SDA) 

Pemikiran klasik yang menyatakan bahwa pembangunan ekonomi 

daerah yang kaya SDA akan lebih maju dan masyarakatnya lebih makmur 
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dibandingkan dengan daerah yang miskin SDA. Hingga tingkat tertentu 

pendapat tersebut dapat dibenarkan, dalam arti sumber daya manusia 

dilihat hanya sebagai modal awal untuk pembangunan, dan selanjutnya 

harus diekmbangkan terus menerus. Dan untuk itu diperlukan faktor-

faktor lain, dia antaranya adalah faktor teknologi dan sumber daya 

manusia. 

e. Perbedaan Demografis 

Ketimpangan ekonomi regional di Indonesia juga disebabkan oleh 

perbedaan kondisi geografis antara daerah.Kondisi ini berpengaruh 

terhadap jumlah dan pertumbuhan penduduk, tingkat kepadatan 

penduduk, pendidikan, kesehatan, kedisiplinan, dan etos kerja.Faktor-

faktor ini mempengaruhi tingkat pembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi dari sisi permintaan dan penawaran. 

Disisi permintaan, jumlah penduduk yang besar merupakan 

potensi besar bagi pertumbuhan pasar, yang berarti faktor pendorong bagi 

pertumbuhan kehitan ekonomi.Dari sisi penawaran, jumlah penduduk 

yang besar dengan pendidikan dan kesehatan yang baik, disiplin dan etos 

kerja yang tinggi merupakan aset penting bagi produksi. 

f. Kurang Lancarnya Perdagangan antar Daerah 

Kurang lancarnya perdagangan antar daerah juga merupakan 

faktor yang turut menciptakan ketimpangan ekonomi regional 

Indonesia.Tidak lancarnya perdagangan antar daerah disebabkan oleh 

keterbatasan transportasi dan komunikasi.Jadi, tidak lancarnya arus 



 

46 

 

barang dan jasa antar daerah mempengaruhi pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah dari sisi permintaan dan penawaran. 

Adapun beberapa teori dalam pembangunan daerah yang berhubungan 

dengan  penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Teori Basis Ekonomi (Economic Base Theory).  

Teori basis ekonomi ini dikemukakan oleh Harry W. 

Richardson (1973) dalam Arsyad (1999: 116) yang menyatakan 

bahwa faktor penentu utama pertumbuhan ekonomi suatu daerah 

adalah berhubungan langsung dengan permintaan akan barang dan 

jasa dari luar daerah. Dalam penjelasan selanjutnya dijelaskan 

bahwa pertumbuhan industri-industri yang menggunakan 

sumberdaya lokal, termasuk tenaga kerja dan  bahan  baku untuk 

ekspor, akan  menghasilkan kekayaan daerah dan penciptaan 

peluang kerja (job creation). Asumsi ini memberikan pengertian 

bahwa suatu daerah akan mempunyai sektor unggulan apabila 

daerah tersebut dapat memenangkan persaingan pada sektor yang 

sama dengan daerah lain sehingga dapat menghasilkan ekspor 

(Suyatno 2000:146). 

Ada serangkaian teori ekonomi sebagai teori yang berusaha 

menjalankan perubahan-perubahan regional yang menekankan hubungan 

antara sektor-sektor yang terdapat dalam perekonomian daerah.Teori yang 

paling sederhana dan populer adalah teori basis ekonomi (economic base 



 

47 

 

theory). Menurut Glasson (1990:63-64), konsep dasar basis ekonomi membagi 

perekonomian menjadi dua sektor yaitu: 

1. Sektor-sektor basis adalah  sektor-sektor yang mengekspor barang-

barang dan jasa ke tempat di luar batas perekonomian masyarakat yang 

bersangkutan atas masukan barang dan jasa mereka kepada masyarakat 

yang datang dari luar perbatasan perekonomian masyarakat yang 

bersangkutan. 

2. Sektor-sektor bukan basis adalah sektor-sektor yang menjadikan 

barang-barang yang dibutuhkan oleh orang yang bertempat tinggal di 

dalam batas perekonomian masyarakat bersangkutan. Sektor-sektor 

tidak mengekspor barang-barang. Ruang lingkup mereka dan daerah 

pasar utama adalah bersifat lokal. 

Secara implicit pembagian perekonomian regional yang dibagi 

menjadi dua sektor tersebut terdapat hubungan sebab-akibat dimana keduanya 

kemudian menjadi pijakan dalam membentuk teori basis ekonomi. 

Bertambahnya kegiatan basis di suatu daerah akan menambah permintaan 

terhadap barang dan jasa yang dihasilkan, akibatnya akan menambah volume 

kegiatan bukan basis. Sebaliknya semakin berkurangnya kegiatan basis akan 

menurunkan permintaan terhadap produk dari kegiatan bukan basis yang 

berarti berkurangnya pendapatan yang masuk ke daerah yang bersangkutan. 

Dengan demikian kegiatan basis mempunyai peran sebagai penggerak utama. 

b.  Teori Tempat Sentral (central place theory) 
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Teori Tempat Sentral (central place theory) menganggap bahwa 

ada hirarki tempat dimana setiap tempat sentral didukung oleh sejumlah 

tempat lebih kecil yang menyediakan sumberdaya (industri dan bahan 

baku). Tempat sentral tersebut merupakan suatu pemukiman yang 

menyediakan jasa-jasa bagi penduduk daerah yang mendukungnya. Teori 

tempat sentral memperlihatkan bagaimana pola-pola lahan dari industri 

yang berbeda-beda terpadu membentuk suatu sistem regional kota-kota 

(Soepono, 2000:415). 

Teori tempat sentral ini bisa diterapkan pada pembangunan 

ekonomi daerah, baik di daerah perkotaan maupun daerah pedesaan. 

Misalnya, perlunya melakukan pembedaan fungsi antara daerah-daerah 

yang bertetangga (berbatasan). Beberapa daerah bisa menjadi wilayah 

penyedia jasa sedangkan daerah lainnya hanya sebagai wilayah 

pemukiman. Seorang ahli pembangunan ekonomi daerah dapat membantu 

masyarakat untuk mengembangkan peranan fungsional mereka dalam 

sistem ekonomi daerah. 

c. Teori Interaksi Spasial 

Merupakan arus gerak yang terjadi antara pusat-pusat pelayanan 

baik berupa barang, penduduk, uang maupun yang lainnya. Untuk itu 

perlu adanya hubungan antar daerah satu dengan yang lain karena dengan 

adanya interaksi antar wilayah maka suatu daerah akan saling melengkapi 

dan bekerja sama untuk meningkatkan laju pertumbuhan ekonominya. 
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Dalam teori ini didasarkan pada teori gravitasi, dimana dijelaskan 

bahwa interaksi antar dua daerah merupakan perbandingan terbalik antara 

besarnya massa wilayah yang bersangkutan degan jarak keduanya. 

Dimana massa wilayah diukur dengan jumlah penduduk. Model interaksi 

spasial ini mempunyai kegunaan untuk: 

1. Menganalisa gerakan antar aktivitas dan kekuatan pusat dalam suatu 

daerah. 

2. Memperkirakan pengaruh yang ada dan ditetapkannya lokasi pusat 

pertumbuhan terhadap daerah sekitarnya. 

Interaksi antar kelompok masyarakat satu dengan kelompok 

masyarakat lain sebagai produsen dan konsumen serta barang-barang 

yang diperlukan menunjukan adanya gerakan. Produsen suatu barang 

pada umumnya terletak pada tempat tertentu dalam ruang geografis, 

sedangkan para langganannya tersebar dengan berbagai jarak di sekitar 

produsen. 

E. Pengembangan Sektor Potensial 

Kegiatan pertama yang dialkukan dalam perencanaan pembangunan 

daerah adalah mengadakan tunjauan keadaan,permasalahan dan potensi-

potensi pembangunan (Tjokroaminoto, 1995). Berdasarkan potensi sumber 

daya alam yang kita miliki, maka adanya sektor potensial di suatu daerah yang 

harus dikembangkan dengan seoptimal mungkin. Arsyad (1999) mengatakan 

bahwa sampai dengan akhir dekade 1980-an, di Indonesia terdapat tiga 

kelompok pemikiran salam kaitannya dengan langkah-langkah yang perlu 
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diambil untuk memantapkan keberadaan sektor industri. Ketiga kelompok 

pemikiran tersebut adalah : 

1. Pengembangan sektor industri hendaknya diarahkan kepada sektor yang 

memiliki kenggulan komparatif (comparative advantage). Pemikiran 

seperti ini boleh dikatakan diwakili oleh kalangan ekonom-akademis. 

2. Konsep Delapan Wahana Transformasi Teknologi dan Industri yang 

dikemukakan oleh Menteri Riset dan Teknologi (Habibie), yang pada 

dasarnya memprioritaskan pembangunan industri-industri hulu secara 

serentak (stimultan) 

3. Konsep keterkaitan antar industri, khususnya keterkaitan hulu-hilir. 

Konsep ini merupakan konsep menteri perindustrian. (Tungki Ariwibowo) 

 

 

 

F. Penelitian Terdahulu 

1. Yunan (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Sektor 

Unggulan Kota Bandar Lampung (Sebuah Pendekatan Sektor 

Pembentuk PDRB)” yang menjelaskan bahwa penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis potensi ekonomi dan mengidentifikasi sektor-sektor 

ekonomi di Kota Bandar Lampung. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder kurun waktu tahun 2003 – 2008 yang bersumber 

dari BPS Provinsi, BPS Kota, serta Bappeda Provinsi Lampung. Model 

analiss yang digunakan yaitu analisis LQ, Shift Share, dan Tipologi 
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Sektoral. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor Keuangan, 

Persewaan, Jasa Perusahaan dan Sektor Industri Pengolahan merupakan 

dua sektor yang mempunyai daya saing paling tinggi dibandingkan 

dengan sektor-sektor lainnya. 

2. Abidin (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 

Pertumbuhan Ekonomi dan Sektor Potensial di Kabupaten Asahan” 

yang menjelaskan bahwa penelitian ini bertujuan untuk menganalisa 

sejauh mana pengaruh sektor-sektor potensial dengan menggunakan 

pendekatan model basis ekonomi dan SWOT terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten Asahan. Dalam mengukur dan menganalisa 

digunakan data sekunder periode tahun 2004 – 2008. Metode penelitian 

ini menggunakan alat analisis Location Quotient (LQ), analisis Shift-

Share, analisis Gravitasi dan analisis SWOT. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa Kabupaten Asahan memiliki 2 sektor unggulan yaitu sektor 

pertanian, sektor industri dan pengolahan, serta sektor listrik, gas, dan air 

dimana nilai LQ lebih besar dari 1 secara konsisten setiap tahun penelitian. 

Selanjutnya strategi yang dibutuhkan dalam memberdayakan sektor 

unggulan di Kabupaten Asahan adalah strategi Strenghts – Opportunities 

(S-O). 

3. Firdus (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Sektoral dan 

Pengembangan Sektor Potensial di Kabupaten Kapuas Hulu” 

mengungkapkan bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

sektor-sektor mana yang merupakan sektor basis dan potensial untuk 
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dikembangkan sebagai penunjang perekonomian di Kabupaten Kapuas 

Hulu dan untuk memetakan sektor-sektor dalam PDRB berdasarkan 

pertumbuhan dan kontribusi. Metode yang digunakan adalah metode 

deskriptif dengan menggunakan data sekunder yang bersumber dari BPS 

Kabupaten Kapuas Hulu dan BPS Provinsi Kalimantan Barat. Periode 

penelitian ini dari selama 5 tahun yaitu dari tahun 2007 – 2011, dengan 

menggunakan alat analisis Location Quotient (LQ), Shift Share (SS), dan 

Tipologi Klassen. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sektor 

perekonomian yang merupakan sektor basis dan potensial untuk 

dikembangkan adalah sektor pertanian dan sektor bangunan. Berdasarkan 

pemetaan dengan menggunakan tipologi Klassen, tidak terdapat sektor 

perekonomian yang tergolong ke dalam sektor yang maju dan tumbuh 

pesat. Sektor yang tergolong ke dalam sektor yang maju tapi tertekan yaitu 

sektor pertanian dan sektor bangunan. Sektor yang tergolong ke dalam 

sektor yang berkembang cepat (potensial) yaitu sektor listrik, gas dan air 

bersih dan sektor yang tergolong ke dalam sektor yang relatf tertinggal 

yaitu sektor pertambangan dan penggalian, sektor industri pengolahan, 

sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor angkutan dan komunikasi, 

sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan serta sektor jasa-jasa. 

4. Permana (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Sektor 

Potensial dan Pengembangan Wilayah Kabupaten/Kota (Studi Kasus 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Periode 2007 – 2012)” 

mengungkapkan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
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menganalisa produktivitas kerja tiap sektor terhadap perekonomian di 

Provinsi DIY. Data dalam penelitian ini menggunakan tahun 2007 – 2012. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan analisis data yang 

digunakan adalah analisis Location Quotient (LQ), Analisis Shift-Share 

dan Tipologi Wilayah (Tipologi Klassen). Hasil analisis berdasarkan 

analisis Location Quotient adalah bahwa sektor pertanian, sektor 

pertambangan dan penggalian, sektor industri pengolahan serta sektor 

jasa-jasa merupakan sektor basis yang dominan di DIY. Dari analisis 

Shift-Share menunjukkan tidak semua sektor basis di Kabupaten/Kota di 

DIY mempunyai keunggulan kompetitif ataupun spesialisasi. Demikian 

pula sebaliknya tidak semua yang memiliki keunggulan kompetitif 

ataupun spesialisasi belum tentu sebagai sektor basis. Dan hasil penelitian 

dari Tipologi Wilayah (Tipologi Klassen) Kota Yogyakarta termasuk 

dalam tipologi daerah cepat maju dan cepat tumbuh, sedangkan 

Kabupaten Bantul termasuk dalam tipologi daerah berkembang cepat. 

Tiga kabupaten lainnya yaitu, Kabupaten Kulonprogo, Gunung Kidul, dan 

Sleman termasuk dalam tipologi daerah relatif tertinggal.  

 

G. Kerangka Pemikiran 

Pertumbuhan ekonomi daerah diukur dari laju pertumbuhan 

pendapatan daerah yang bersangkutan sehingga upaya peningkatan laju 

pertumbuhan ekonomi daerah pada dasarnya adalah upaya untuk 

meningkatkan pendapatan daerah.Pertumbuhan pendapatan suatu daerah 
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ditentukan dengan bagaimana daerah yang bersangkutan berperan sebagai 

eksportir bagi daerah sekitarnya.Menurut teori basis ekonomi, kegiatan 

ekonomi suatu daerah dibagi menjadi kegiatan basis dan non basis.Sektor 

basis merupakan sektor pasar dari dalam maupun luar, sedangkan sektor non 

basis adalah sektor yang hanya melayani pasar di daerah itu sendiri. 

Kerangka pemikiran penelitian ini dimulai berdasarkan kondisi 

perekonomian Kabupaten Cilacap tahun 2009 – 2013 yang terlihat dari data 

PDRB. PDRB merupakan salah satu ukuran tingkat keberhasilan 

pembangunan dibidang ekonomi sekaligus diperlukan untuk menyusun 

perencanaan dan evaluasi pembangunan ekonomi regional serta melihat pola 

pengembangan sektor potensial Kabupaten Cilacap. 

Melalui data dari PDRB tersebut, kemudian akan diteliti bagaimana 

pengembangan sektor potensial Kabupaten Cilacap yang akan dilakukan 

identifikasi menggunakan empat alat analisis yaitu Analisis Location Quotient 

(LQ), yang digunakan untuk menentukan sektor basis dan sektor non basis, 

kemudian menggunakan analisis Shift-Share yang digunakan untuk 

mengidentifikasi sektor-sektor mana yang tumbuh lebih cepat/ lebih lambat 

dari provinsi. Alat analisis yang ketiga adalah analisis gravitasi yang 

digunakan untuk mengetahui keterkaitan suatu daerah dengan daerah lainnya. 

Dalam hal ini adalah kaitannya dengan Kabupaten Cilacap dengan daeraj 

sekitarnya yaitu di kawasan Eks. Karesidenan Banyumas. Analisis gravitasi 

ini membutuhkan data jarak dan jumlah penduduk. 
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Lalu analisis yang keempat adalah metode Tipologi Klassen yang 

digunakan untuk mengidentifikasi sektor, subsektor, usaha atau komoditi 

unggulan suatu daerah. Dalam hal ini analisis Tipologi Klassen dilakukan 

dengan membandingkan pertumbuhan ekonomi daerah dengan pertumbuhan 

ekonomi daerah yang menjadi acuan. Pada penelitian ini, analisis Tipologi 

Klassen menggunakan pendekatan sektoral, dimana setiap sektor 

dikelompokkan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, yaitu Kuadran I 

(Sektor yang maju dan tumbuh cepat), Kuadran II (sektor maju tapi tertekan), 

Kuadran III (sektor potensial yang masih dapat berkembang), dan Kuadran IV 

(sektor relatif tertinggal) 

Bagan kerangka pemikiran pengembangan potensi sektoral untuk 

meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Cilacap dapat dilihat 

sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 

Bagan Kerangka Pemikiran Pengembangan Potensi Sektoral untuk 

Meningkatkan Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Cilacap 
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H. Hipotesis 

 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. Berdasarkan data PDRB Kab.Cilacap atas dasar harga konstan 2000, diduga 

sektor yang menjadi sektor basis dan paling strategis serta potensial di 

Kabupaten Cilacap tahun 2009 – 2013 adalah sektor Industri Pengolahan 

dikarenakan memiliki kontribusi terhadap PDRB yang tinggi. 

2. Diduga keterkaitan Kabupaten Cilacap dengan daerah di sekitarnya tahun 

2009 – 2013 cenderung kuat dengan Kabupaten Banyumas karena jaraknya 

yang tidak terlalu jauh. 

2. Diduga identifikasi sektor dan pola pertumbuhan sektor ekonomi 

Kabupaten Cilacap menurut Tipologi Klassen adalah sektor Industri 

Pengolahan masuk ke dalam kategori sektor yang maju karena 

kontribusinya yang tinggi. 

 

 

 


